
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sekolah merupakan bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar 

serta tempat menerima dan memberi pelajaran. Sekolah dibagi menjadi 3 tingkat 

yaitu sekolah dasar, sekolah menengah dan sekolah lanjutan atau sekolah tinggi. 

Peran penting dalam sekolah adalah pengajar atau guru dan peserta didik atau 

siswa. Siswa diajarkan banyak pendidikan, baik formal maupun nonformal. Di 

sekolah siswa tidak hanya dituntut baik dalam pelajaran saja, akan tetapi juga 

pengembangan diri 

Kegiatan pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikan di luar 

mata pelajaran sebagai bagian integral dari kurikulum sekolah atau madrasah. 

Kegiatan pengembangan diri adalah upaya pembentukan watak dan kepribadian 

peserta didik yang dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling berkenaan 

dengan masalah pribadi dan kehidupan sosial. Di samping itu, kegiatan 

pengembangan diri, khususnya pelayanan konseling ditujukan guna 

pengembangan kreativitas dan karir. Untuk satuan pendidikan khusus, pelayanan 

konseling menekankan peningkatan kecakapan hidup sesuai dengan kebutuhan 

khusus peserta didik. 

Bimbingan konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik baik 

individu atau kelompok agar mandiri dan berkembang secara optimal dalam 

hubungan pribadi, sosial, belajar, karir dengan melalui berbagai jenis layanan dan 

kegiatan pendukung atas dasar norma-norma yang berlaku. Bimbingan Konseling 
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sebagai wakil dari sekolah berperan penting untuk pengembangan diri siswa untuk 

membantu peningkatan kualitas lulusan yang cerdas dan memiliki kepribadian 

kuat. Bimbingan Konseling bertugas untuk memonitor, mengevaluasi, dan 

melakukan kegiatan konseling bagi siswa yang membutuhkan. 

Bimbingan Konseling SMA Negeri 3 Sidoarjo juga melakukan pelayanan 

bantuan untuk peserta didik baik individu atau kelompok. Dalam kegiatan tersebut 

masih menggunakan sistem secara manual dalam hal monitoring data siswa dan 

histori siswa yang disimpan di dalam buku induk. Sebagian besar kegiatan 

pemasukan data masih dilakukan secara manual, oleh karena itu tidak jarang guru 

Bimbingan Konseling kebingungan dalam mencari data pribadi dan histori siswa, 

selain itu laporan data pribadi siswa dan laporan kegiatan siswa yang seharusnya 

diserahkan kepada wali kelas atau wali murid sering kali terlambat dan 

membutuhkan waktu yang lama. 

Oleh karena itu, Sistem Informasi Monitoring Data Siswa sangat 

diperlukan oleh bagian Bimbingan Konseling SMA Negeri 3 Sidoarjo guna 

melakukan dokumentasi data dan monitoring siswa. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang bangun suatu sistem informasi yang dapat mencari 

data siswa? 

2. Bagaimana merancang bangun suatu sistem informasi monitoring data siswa 

(absensi, catatan prestasi dan pelanggaran siswa)? 
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3. Bagaimana merancang bangun suatu sistem informasi dokumentasi data 

pribadi siswa? 

4. Bagaimana merancang bangun suatu sistem informasi dokumentasi histori 

siswa (absensi, catatan pelanggaran, catatan prestasi) dan solusi yang 

diberikan oleh Bimbingan Konseling? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam pembuatan sistem ini adalah sebagai berikut: 

1. Pencarian data siswa berdasarkan pada beberapa aspek kebutuhan sekolah. 

2. Monitoring histori siswa dilakukan pada saat pembagian hasil belajar pada 

setiap akhir semester. 

3. Semua data yang diperlukan untuk pencarian data siswa dan monitoring siswa 

dari data yang telah ada dan digunakan oleh SMA Negeri 3 Sidoarjo. 

4. Sistem tidak mengolah data nilai atau apapun yang berhubungan dengan mata 

pelajaran siswa. 

5. Proses perhitungan jumlah absensi berdasarkan jumlah perbulan. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari pembuatan sistem ini adalah sebagai berikut : 

1. Merancang dan bangun suatu sistem informasi pencarian data siswa. 

2. Merancang dan bangun suatu sistem informasi monitoring data siswa 

(prestasi akademik, histori pelanggaran, absensi dan data pribadi siswa). 

3. Membuat sistem informasi dokumentasi data pribadi siswa. 
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4. Membuat sistem informasi dokumentasi histori siswa (absensi, catatan 

pelanggaran dan catatan prestasi akademik siswa). 

 

1.5 Manfaat 

    Manfaat yang didapatkan dari rancang bangun Sistem Informasi 

Monitoring Siswa ini adalah sebagai berikut: 

1. SMA Negeri 3 Sidoarjo 

Manfaat yang dapat diperoleh oleh Bimbingan Konseling SMA Negeri 3 

Sidoarjo adalah: 

a) Dapat memberikan layanan yang terbaik kepada sekolah jika 

membutuhkan data siswa lengkap. 

b) Meningkatkan kualitas dan nama baik siswa-siswa SMA Negeri 3 Sidoarjo 

melalui sistem ini. 

2. STIKOM Surabaya 

Manfaat yang juga diperoleh oleh STIKOM Surabaya adalah: 

a) Menjalin hubungan kerja sama yang baik dengan sesama lembaga 

pendidikan. 

b) Agar sumber daya yang dimiliki lebih efektif daripada bila hanya 

dimanfaatkan oleh lembaga masing-masing secara individual. Semuanya 

itu akan menunjang upaya yang dilakukan untuk memperbaiki 

pengembangan masing-masing lembaga pendidikan. 

3. Peserta Kerja Praktek 

Manfaat yang diperoleh oleh mahasiswa peserta kerja praktek sendiri yaitu 

antara lain: 
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a) Menambah wawasan dan pengalaman dalam merancang suatu sistem 

informasi yang real. 

b) Mengasah kemampuan dalam memanajemen waktu dan sistem 

perancangan sistem informasi yang sistematis. 

 

1.6 Sistematika penulisan 

Dalam pembuatan laporan ini penulis menggunakan sistematika 

penulisan laporan kerja praktek yang telah ditetapkan oleh STIKOM. Dan garis 

besarnya adalah sebagai berikut: 

BAB I  :     PENDAHULUAN 

Pada bab ini dibahas latar belakang masalah dan penjelasan 

permasalahan secara umum, perumusan masalah dan batasan 

masalah, tujuan, dan manfaat dari pembuatan Laporan Kerja 

Praktek, serta Sitematika Penulisan dari buku ini. 

BAB II :     GAMBARAN UMUM ORGANISASI 

Pada bab ini dibahas Organisasi dan Kepengurusan Organisasi, 

Sejarah Organisasi, serta Visi, Misi dan Tujuan Perusahaan. 

BAB III :     LANDASAN TEORI 

Pada bab ini di bahas secara singkat teori–teori yang 

berhubungan dan mendukung dalam pembuatan Laporan 

Kerja Praktek ini. 

BAB IV :     PERANCANGAN SISTEM 

Pada bab ini di bahas diagram input proses output (IPO), alur 

sistem aplikasi (System Flow), DFD (Contex diagram, level 0 
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& level 1), CDM dan PDM. Selain itu dibuat juga struktur tabel 

dan desain input output serta detail presensi dari 

hardware/software pendukung, cara instalasi hingga detil dan  

features yang ada pada aplikasi. 

BAB V :     PENUTUP 

Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan dan saran dari 

perancangan dan pembuatan Sistem Informasi Monitoring 

Siswa pada Bimbingan Konseling SMA Negeri 3 Sidoarjo 

terkait dengan tujuan dan permasalahan yang ada, serta saran 

untuk pengembangan sistem dimasa mendatang. 
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